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MOTO 

 

“Don’t worry about the people Allah has removed from your life. He saw things you didn’t 

see. He heard conversations you couldn’t hear. And he made moves you wouldn’t make. I 

know you’r sad and tired, you’ll fine another life to live and get over it” 

 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa semesta 

alam, yang atas kuasa dan ridhoNya karya ilmiah skripsi yang sederhana ini 

dipersembahkan diperuntukkan bagi orang-orang yang tercinta dan tersayang: 
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melahirkan, merawat, menjaga dan mendidik saya sejak bayi hingga dewasa. Semoga karya 

ini menjadi bentuk kebajikan dan memberikan manfaat agar segala kebaikan terlimpah pula 

kepada Ayah dan Ibu. 

 

Untuk kakak dan keponakan tercinta dan tersayang 

Diucapkan terimakasih kepada kakak tercinta Dila Aristanti, S.E.,M.M., Ridho Rifani, 

S.T., dr. Dita Yuliasari, Dipl. AAAM., Arny Yuniarty, S.E. Dan keponakan ku tersayang 

Adzka, Ghina, Rania, Rayyan, dan Muthia, atas dorongan, motivasi dan semangatnya 

selama ini agar saya  dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Salam sayang dan peluk 

cium selalu untuk kalian semua. 

 

Untuk Dosen Pembimbing Skripsi 

Terimakasih kepada Ibu Prof. Dr. Hj. Rahmida Erliyani, S.H., M.H., dan Bapak Prof. Dr. 

Suprapto, S.H., M.H. atas bimbingan dan nasihatnya selama ini hingga saya dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

Nur Aisya Rahmadina, Juli 2023. SISTEM E-TILANG DALAM HUKUM PIDANA DI 

INDONESIA BAGI PELANGGAR LALU LINTAS. Skripsi Program Sarjana Program 

Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 68 halaman. Pembimbing 

Utama: Prof. Dr. Hj. Rahmida Erliyani, S.H., M.H., dan Pembimbing Pendamping: Prof. Dr. 

Suprapto, S.H., M.H. 

 

Sistem transportasi merupakan hal penting bagi suatu kota. Kelalaian berupa pelanggaran 

lalu lintas yang dilakukan oleh pengguna transportasi sering kali menyebabkan terjadinya 

kecelakaan lalu lintas. Dalam penegakan peraturan lalu lintas, Kepolisian mengeluarkan 

tindakan baru dalam penegakan tertib lalu lintas bernama Electronic Traffic Law 

Enforcement (E-TLE), guna mengikuti perkembangan zaman dan dirasa mampu 

memperbaiki pelanggaran yang sering terjadi di jalan raya. Penerapan pelaksanaan sistem 

ETLE dalam penyelesaian pelanggaran lalu lintas merupakan hal baru. Sehingga, dalam 

penyelesaian pelanggaran lalu lintas terus menerus mengalami perbaikan dan 

penyempurnaan. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian adalah 

kekaburan hukum (vage norm). Sesuai dengan sifat penelitian hukum, yakni deskriptif 

analisis, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kepustakaan (library 

research). Untuk menganalisis pokok permasalahan yang penulis angkat, menggunakan 

sumber bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, maupun bahan hukum tersier, yang 

teknik pengumpulannya melalui studi pustaka. 

 

Pengaturan tentang mekanisme penjatuhan pidana lalu lintas via ETLE adalah kamera ETLE 

menangkap bukti pelanggaran kemudian dikirim ke back office untuk diidentifikasi data 

kendaraan dan mengirimkan surat verifikasi pelanggaran. Pemilik kendaraan kemudian 

melakukan verifikasi dan melakukan pembayaran melalui BRIVA. Namun hingga saat ini, 

belum ada mekanisme penjatuhan sanksi pidana lalu lintas terhadap kendaraan kendaraan 

yang digunakan masih atas nama orang lain. Pihak kepolisian hanya memblokir sementara 

STNK kendaraan yang melanggar Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) hingga 

mendapatkan konfirmasi dari pemilik kendaraan. 

 

Pengaturan tentang upaya hukum bagi pemilik kendaraan keberatan karena bukan pelaku 

pelanggaran yakni, pemilik kendaraan harus mengkonfirmasi surat yang dikirimkan oleh 

kepolisian lalu lintas dengan mengklarifikasi siapa yang menjadi subyek pelanggaran 

termasuk bila kendaraan telah dijual ke pihak lain. Setelah konfirmasi diterima, pelanggar 

akan diberikan surat tilang biru serta kode virtual pembayaran denda melalui bank. Jika 

pihak pemilik merasa tetap dianggap sebagai pelanggar oleh kepolisian maka dapat 

mengajukan upaya hukum ke pengadilan sesuai dengan pasal 7 ayat 4 PERMA No.12 Tahun 

2016 tentang tata cara Penyelesaian Perkara Pelanggaran lalu Lintas. 

Nur Aisya Rahmadina, Juli 2023. SISTEM E-TILANG DALAM HUKUM PIDANA DI 

INDONESIA BAGI PELANGGAR LALU LINTAS. Skripsi Program Sarjana Program 

Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 68 halaman. Pembimbing 

Utama: Prof. Dr. Hj. Rahmida Erliyani, S.H., M.H., dan Pembimbing Pendamping: Prof. Dr. 

Suprapto, S.H., M.H. 

 



ABSTRAK 

Sistem transportasi merupakan hal penting bagi suatu kota, terutama kota besar 

dimana penduduknya memiliki tingkat mobilitas yang tinggi. Dikatakan demikian karena 

sistem transportasi merupakan hal yang krusial dalam menentukan keefektifan suatu kota. 

Pergerakan aktivitas ekonomi dan penduduk dalam menggerakkan kota sangat tergantung 

pada sistem transportasi yang sebagian besar dilayani oleh kendaraan umum. Kelalaian 

berupa pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh pengguna transportasi sering kali 

menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas. 

 

Jenis Metode Penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah yuridis 

normatif, yaitu metode penelitian yang mengacu kepada norma hukum yang terdapat dalam 

peraturan perundang-undangan. Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif 

analisis, yaitu penelitian yang menggambarkan, menelaah, menjelaskan, dan menganalisis 

peraturan hukum. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa, Pertama: Mekanisme 

penjatuhan pidana lalu lintas via ETLE adalah kamera ETLE menangkap bukti pelanggaran 

kemudian dikirim ke back office untuk diidentifikasi data kendaraan dan mengirimkan surat 

verifikasi pelanggaran. Pemilik kendaraan kemudian melakukan verifikasi dan melakukan 

pembayaran melalui BRIVA. Setelah pembayaran maka STNK tidak diblokir lagi. Namun 

hingga saat ini, belum ada mekanisme penjatuhan sanksi pidana lalu lintas terhadap 

kendaraan kendaraan yang digunakan masih atas nama orang lain. Pihak kepolisian hanya 

memblokir sementara STNK kendaraan yang melanggar Electronic Traffic Law Enforcement 

(ETLE) hingga mendapatkan konfirmasi dari pemilik kendaraan. Kedua: Pengaturan tentang 

upaya hukum bagi pemilik kendaraan keberatan karena bukan pelaku pelanggaran yakni, 

pemilik kendaraan harus mengkonfirmasi surat yang dikirimkan oleh kepolisian lalu lintas 

dengan mengklarifikasi siapa yang menjadi subyek pelanggaran termasuk bila kendaraan 

telah dijual ke pihak lain. Setelah konfirmasi diterima, pelanggar akan diberikan surat tilang 

biru serta kode virtual pembayaran denda melalui bank. Jika pihak pemilik merasa tetap 

dianggap sebagai pelanggar oleh kepolisian maka dapat mengajukan upaya hukum ke 

pengadilan sesuai dengan pasal 7 ayat 4 PERMA No.12 Tahun 2016 tentang tata cara 

Penyelesaian Perkara Pelanggaran lalu Lintas.  

 

 

Kata Kunci: Hukum Pidana, E-Tilang, Di Indonesia. 
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